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ABSTRAK

Perawatan masa nifas merupakan periodekrusial dalam menjaga kesehatan
ibu pasca persalinan. Di Pulau Ternate, praktik perawatan nifas tradisional
masih kuat dipertahankan, dengan peran sentral mama biang (dukun bayi)
dalam pelaksanaannya. Namun, sebagian praktik tradisional berpotensi
menimbulkan risiko kesehatan bila tidak diimbangi pengetahuan medis
modern. Kondisi ini melatarbelakangi pelaksanaan program pengabdian
masyarakat yang bertujuan memberdayakan mama biang melalui
peningkatan literasi kesehatan serta integrasi praktik tradisional dan modern
dalam perawatan nifas. Kegiatan dilaksanakan pada bulan Juni 2024 dengan
jumlah peserta 20 orang di Kecamatan Pulau Ternate dengan sasaran utama
para mama biang, melalui: (a) edukasi dan pelatihan literasi kesehatan
berbasis budaya, (b) pendampingan praktik integratif sesuai prinsip
kesehatan modern tanpa meniadakan nilai lokal, serta (c) penyusunan dan
distribusi booklet edukasi. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
pengetahuan dan perubahan perilaku mama biang dalam memberikan
perawatan nifas yang lebih aman, bersih, dan berbasis bukti ilmiah. Selain
itu, dihasilkan media edukasi literasi kesehatan integratif yang dapat
dimanfaatkan berkelanjutan di wilayah lain. Program ini memperkuat sinergi
antara kearifan lokal dan praktik kesehatan modern guna meningkatkan
derajat kesehatan ibu dan bayi di daerah kepulauan

Keywords:

Literacy;
Traditional birth
attendant;
Postpartum care.

ONOIO)

BY SA

ABSTRACT

Postpartum care is a crucial period in maintaining maternal health after
childbirth. On Temate Island, traditional postpartum care practices are still
strongly maintained, with traditional birth attendants (mama biang) playing a
central role in their implementation. However, some traditional practices can
pose potential health risks if not balanced with modern medical knowledge.
This situation underpins the implementation of a community service program
aimed at empowering mama biang by improving health literacy and
integrating traditional and modern practices in postpartum care. The
program, conducted in June 2024, involved 20 participants in the Terate
Island District, primarily targeting mama biang. This program included: (a)
education and training in culture-based health literacy, (b) mentoring in
integrative practices in accordance with modern health principles without
negating local values, and (c) the development and distribution of educational
booklets. The results demonstrated increased knowledge and behavioral
changes among mama biang in providing safer, cleaner, and evidence-based
postpartum care. Furthermore, integrative health literacy education materials
were produced that can be sustainably used in other regions. This program
strengthens the synergy between local wisdom and modern health practices
to improve maternal and infant health in island regions.
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PENDAHULUAN

Kesehatan ibu pasca persalinan merupakan salah satu aspek penting dalam
menurunkan angka kematian ibu di Indonesia. Masa nifas (puerperium) merupakan
periode kritis di mana ibu rentan mengalami komplikasi seperti perdarahan, infeksi,
maupun gangguan psikologis. Menurutdata World Health Organization (WHO), sekitar
60% kematian ibu terjadi pada masa nifas, terutama dalam enam minggu pertama
setelah persalinan. Kondisi ini menegaskan pentingnya perhatian terhadap praktik
perawatan nifas yang aman dan efektif (Abdul Ghani & Salehudin, 2018; Kassie et al.,
2022; Sanchez-Garcia et al., 2022).

Di Indonesia, termasuk di wilayah Maluku Utara, praktik perawatan nifas tidak
hanya dipengaruhi oleh pengetahuan medis, tetapi juga oleh nilai-nilai budaya dan
tradisi lokal yang diwariskan secara turun-temurun. Pada masyarakat etnik Ternate,
perawatan nifas masih banyak dipercayakan kepada mama biang atau dukun bayi.
Mereka memiliki peran kuat dalam menentukan pola perawatan ibu nifas, mulai dari
praktik perawatan dengan uap panas api, uap panas air, pemberian ramuan
tradisional, pijat, hingga pantangan makanan. Meskipun sebagian praktik tradisional
memberikan manfaat, beberapa praktik lainnya berpotensi menimbulkan risiko
kesehatan bila tidak disesuaikan dengan prinsip medis modern (Astri & Alhadar, 2018;
Mariyati & Tumansery, 2018).

Mama biang memiliki posisi sosial yang tinggi, sehingga pendekatan yang
meniadakan peran mereka sering kali tidak efektif. Pendekatan yang lebih strategis
adalah dengan memberdayakan mama biang melalui peningkatan literasi kesehatan
dan integrasi antara pengetahuan tradisional dan modern. Literasi kesehatan
merupakan kemampuan memahami, menilai, dan menggunakan informasi kesehatan
untuk membuat keputusan yang tepat (Wagner et al., 2020). Pendekatan ini juga
sejalan dengan teori Culture Care Leininger, yang menekankan pentingnya
penghormatan terhadap nilai budaya lokal dalam pelayanan kebidanan (Coast et al.,
2016; Safitri et al., 2020; Saptandari, 2016).

Pemerintah melalui berbagai kebijakan telah menekankan pentingnya
peningkatan pengetahuan masyarakat dalam bidang kesehatan reproduksi. Dalam
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024,
peningkatan literasi kesehatan masyarakat menjadi salah satu strategi utama dalam
percepatan penurunan angka kematian ibu dan bayi, Literasi kesehatan bukan hanya
kemampuan membaca informasi kesehatan, tetapi juga kemampuan memahami,
menilai,dan menerapkan informasitersebutdalam pengambilan keputusanyangtepat
bagi kesehatan individu dan keluarga. (Ehrari et al., 2022)

Literasi kesehatan merupakan kemampuan individu memahami, menilai, dan
menggunakan informasi kesehatan untuk membuat keputusan yang tepat. (Asmuji. &
Diyan, 2014), Dengan meningkatkan literasi kesehatan mama biang, diharapkan
praktik tradisional dapat diadaptasi menjadi perawatan yang lebih aman tanpa
menghilangkan nilai budaya. Pendekatan integratif ini sejalan dengan teori Culture
Care Leininger yang menekankan pentingnya penghormatan terhadap nilai budaya
lokal dalam pelayanan kesehatan. Kegiatan ini menjadi penting tidak hanya untuk
meningkatkan keselamatan ibu dan bayi, tetapi juga sebagai upaya memperkuat peran
sosial mama biang sebagai mitra tenaga kesehatan dalam pelayanan kebidanan
berbasis budaya. Dengan demikian, pemberdayaan mama biang melalui literasi
kesehatan diharapkan dapat menjadi model intervensi yang aplikatif, berkelanjutan,
dan sesuai dengan konteks sosial budaya masyarakat kepulauan (Reiza, 2018);
(Kersh & Workowski, 2020).
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Kegiatan ini merupakan bentuk implementasi hasil penelitian yang sebelumnya
menemukan rendahnya literasi kesehatan ibu nifas dan kuatnya dominasi praktik
tradisional yang tidak selalu aman. Melalui kegiatan edukasi dan pendampingan
kepada mama biang, diharapkan terjadi peningkatan pengetahuan dan perubahan
perilaku menuju perawatan nifas yang integratif yakni menggabungkan kearifan lokal
dengan prinsip kesehatan modern tanpa menghilangkan nilai budaya.

METODE

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada bulan Juni 2024 di Kecamatan Pulau
Ternate, Kota Ternate Maluku Utara. Peserta kegiatan adalah 20 orang mama biang
aktif di wilayah kerja puskesmas setempat, dengan dukungan dari bidan dan
perangkat kelurahan sebagai mitra. Adapun metode pelaksanaan sebagai berikut:
a. Tahap Persiapan

Tim melakukan surveilapangan dan wawancara awal untuk mengidentifikasi praktik
tradisional yang masih dijalankan. Data digunakan untuk menyusun materi literasi
kesehatan yang relevan dengan konteks budaya lokal.
b. Tahap Edukasi dan Pelatihan
Kegiatan pemberian materi edukasi dan penyuluhan interaktif kepada peserta
sebanyak 20 orang mama biang aktif yang terdata di wilayah kerja Puskesmas
jambula tentang:

1) Konsep dasar masa nifas,

2) Tanda bahaya pada ibu nifas dan pentingnya rujukan,

3) Nutrisi dan kebersihan,

4) Praktik tradisional yang aman dan dapat diintegrasikan dengan perawatan

modern.

Metode penyuluhan menggunakan bahasa lokal, cerita rakyat, dan diskusi
kelompok agar lebih mudah dipahami.

c. Tahap Pendampingan praktik setelah pelatihan, tim melakukan kunjungan rumah
bersama mama biang untuk mendampingi proses perawatan ibu nifas.
Pendampingan dilakukan secara partisipatif, melibatkan bidan desa untuk
memberikan masukan langsung mengenai praktik yang sesuai standar kesehatan
adapun mitra dalam kegiatan pengabdian ini adalah perangkat kelurahan
setempat.

d. Tahap Evaluasi
Evaluasi dilakukan melalui pretest dan posttest untuk mengukur peningkatan
pengetahuan. Instrumen evaluasi menggunakan kuesioner pengetahuan
berjumlah 15 pertanyaan pilihan ganda dan lembar observasi keterampilan berisi
10 indikator praktik perawatan nifas yang aman. observasi perilaku tersebut
dilakukan untuk menilai perubahan cara mama biang dalam memberikan
perawatan.

Gambar 1. Bagan Alir Kegiatan PKM
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Rangkaian kegiatan utama dilaksanakan di Aula Puskesmas Jambula
Kecamatan Pulau Ternate. Pretest dilakukan sebelum sesi edukasi dimulai, Posttest
dilakukan pada akhir sesi pelatihan hari kedua. Adapun evaluasi keterampilan
dilakukan selama pendampingan lapangan (2 minggu setelah pelatihan). Hasil
kegiatan dilapangan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan
keterampilan mama biang dalam mengenali tanda bahaya pada ibu nifas, menjaga
kebersinan peralatan, menjelaskan cara menjaga kebersihan luka perineum,
memahami pentingnya rujukan medis bila diperlukan serta mengarahkan ibu untuk
memeriksakan diri ke fasilitas kesehatan jika ditemukan keluhan tertentu. Berdasarkan
hasil evaluasi pre-post test, terjadi peningkatan skor rata-rata pengetahuan sebesar
45% dan perubahan perilaku positif pada aspek kebersihan tangan, penggunaan alat
dan air bersih, serta kolaborasi dengan bidan setempat. Hasil peningkatan
pengetahuan dan keterampilan mama biang dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Grafik Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Hasil PKM

Perbandingan skor pretest dan posttest pada setiap indikator disajikan pada
Tabel 1 dan Tabel 2 untuk memberikan gambaran transparan mengenai perubahan
yang terjadi.

Tabel 1. Perbandingan Skor Pengetahuan Mama Biang Sebelum dan Sesudah Pelatihan

No. Indikator Pengetahuan  Skor Pretest Skor Posttest Peningkatan (%)
(%) (%)

1. Pengertian Pengetahuan 55 85 30

2. Tanda Bahaya 45 90 45
Perdarahan

3. Tanda Infeksi Nifas 50 88 38

4. Kebersihan Luka 48 86 38
Perineum

5. Pentingnya Rujukan 60 92 32
Medis

6. Nutrisi Ibu Nifas 52 87 35

242



7. Praktik Tradisional Yang 58 89 31
Aman
8. Pencegahan Infeksi 47 85 38

Tabel 2. Perbandingan Keterampiran Praktik Mama Biang

No. Indikator Keterampilan Sebelum (%) Sesudah (%)

1. Cuci Tangan Sebelum 40 85
Tindakan

2. Penggunaan Air Bersih 50 88

3. Edukasi Tanda Bahaya 45 82

4. Anjuran kontrol Ke Faskes 55 90

5. Pemeriksaan Luka 38 80
Perineum

Hasil pada Tabel 1 menunjukkan adanya peningkatan skor pengetahuan pada
indikator yang diukur setelah pelatihan. Peningkatan paling tinggi terlihat pada
pemahaman tanda bahaya perdarahan dan infeksi nifas, yang merupakan aspek
krusial dalam pencegahan komplikasi masa nifas. Hal ini menunjukkan bahwa materi
literasi kesehatan yang diberikan mampu meningkatkan kesadaran mama biang
terhadap kondisi yang memerlukan perhatian medis segera.

Sementara itu, pada Tabel 2 terlihat adanya perbaikan keterampilan praktik
perawatan nifas, terutama pada aspek kebersihan tangan, penggunaan airbersih,dan
anjuran rujukan ke fasilitas kesehatan. Perubahan ini menunjukkan bahwa intervensi
tidak hanya meningkatkan pemahaman kognitif, tetapi juga mendorong perubahan
perilaku yang aplikatif dalam praktik lapangan.

Dari total 15 item pengetahuan dan 10indikatorketerampilan yangdiukur,tabel
diatas menampilkan indikator utama yang paling relevan dengan tujuan intervensi dan
menunjukkan perubahan paling signifikan. Skor rata-rata keseluruhan dihitung
berdasarkan seluruh iteminstrumen. Secarakeseluruhan,temuan inimengindikasikan
bahwa pendekatan literasi kesehatan berbasis budaya efektif dalam meningkatkan
kapasitas mama biang baik pada aspek pengetahuan maupun keterampilan praktik
perawatan nifas yang aman.

a. Peningkatan Literasi Kesehatan
Sebelum pelatihan, sebagian besar mama biang mengandalkan pengalaman dan
warisan leluhur sebagai dasar praktiknya. Setelah kegiatan, peserta menunjukkan
pemahaman baru tentang konsep kesehatan berbasis bukti. Mereka dapat
menghubungkan praktik tradisional seperti pemijatan dan penggunaan ramuan
alami dengan aspek keamanan medis, misalnya menjaga sterilitas alat dan bahan.

b. Perubahan Perilaku Perawatan
Hasil observasi menunjukkan perubahan nyata dalam perilaku perawatan. Mama
biang mulai menerapkan prinsip kebersihan tangan, penggunaan air bersih, dan
penghindaran penggunaan bahan yang dapat menimbulkan infeksi. Mereka juga
lebih terbuka untuk berkolaborasi dengan bidan, terutama dalam situasi yang
memerlukan rujukan cepat.

c. Penguatan Kolaborasi Budaya dan Kesehatan
Kegiatan ini menciptakan ruang dialog antara tenaga kesehatan dan mama biang
tanpa meniadakan nilai budaya. Pendekatan cultural safety menjadi kunci, karena
menghormati identitas budaya sekaligus memperkenalkan standar medis.
Kolaborasi ini mendorong kepercayaan masyarakat terhadap pelayanan kesehatan
formal.
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d. Pengembangan Booklet Edukasi dan HKI
Booklet edukasi berjudul “Literasi Masa nifas Suku Ternate” dikembangkan secara
partisipatif, memadukan ilustrasi lokal dengan informasi ilmiah sederhana. Alat
peraga dan booklet tersebut telah didaftarkan sebagai Hak Kekayaan Intelektual
(HKI) oleh tim pengabdian. Luaran ini menjadi media pembelajaran berkelanjutan
bagi mama biang di wilayah Pulau Ternate dan sekitarnya.

e. Luaran Kegiatan
Luaran utama dari kegiatan ini adalah:

1) Peningkatan literasi kesehatan mama biang,

2) Perubahan perilaku perawatan nifas ke arah lebih aman,

3) Terbentuknya booklet “Perawatan Nifas Aman dan Berbudaya”,

4) Pendaftaran HKI atas media edukasi tersebut.

Berdasarkan analisis situasi dan permasalahan mitra yang diuraikan pada
bagian sebelumnya, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini difokuskan pada
pemberdayaan mama biang (dukun bayi) di Kecamatan Pulau Ternate melalui
peningkatan literasi kesehatan dan pendampingan praktik perawatan nifas yang
mengintegrasikan unsurtradisional dan modern. Kegiatan edukasi literasi kesehatan
menggunakan metode penyuluhan interaktif dan diskusi kelompok.

Tim pengabdian dari Poltekkes Kemenkes Ternate juga menyusun media
edukasi vyaitu booklet berbasis budaya Ternate sebagai panduan dalam
pendampingan. Booklet ini berisi materi mengenai prinsip dasar perawatan nifas
modern, bahaya praktik berisiko (seperti penggunaan ramuan yang tidak steril atau
pembatasan makanan bergizi), serta strategi mengintegrasikan pengetahuan lokal
dalam pelayanan kebidanan. Booklet tersebut dirancang secara komunikatif
menggunakan bahasa lokal Ternate agar mudah dipahami oleh mama biang. Booklet
edukasi literasi kesehatan integratif ini juga sebagai media pembelajaran bagi
masyarakat dan tenaga kesehatan di wilayah kepulauan.

Tahapan berikutnya adalah pendampingan lapangan, di mana tim pengabdian
bersama bidan desa mendampingi para mama biang saat memberikan perawatan
kepada ibu nifas di rumah. Pendampingan dilakukan selama 2 minggu untuk
memantau penerapan hasil pelatihan serta memberikan bimbingan teknis mengenai
praktik perawatan modern seperti pemeriksaan luka perineum, pemantauan tanda
bahaya, dan edukasi menyusui eksklusif. Kegiatan proses pelatihan dan
pendampingan mama biang dapat dilihat pada gambar 4.

Gambar 3. Proses Pelatihan dan Pendampingan Mama Biang

Kegiatan Pengabdian masyarakatini mendukung teori Leininger (2002) bahwa
pelayanan kebidanan yang menghargai budaya akan lebih diterima oleh masyarakat.
Peningkatan literasi kesehatan terbukti mampu mengubah perilaku secara konstruktif
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tanpa menghilangkan nilai-nilai tradisional (Bazzano et al., 2020; Rahayu., S, |,
Mudatsir, Hasballah., 2017).

Kegiatan edukasi dan pendampingan yang dilakukan menunjukkan bahwa
pendekatan berbasis literasi kesehatan mampu menjadi sarana efektif untuk
meningkatkan pemahaman mama biang tanpa meniadakan nilai-nilai budaya lokal.
Hal ini sejalan dengan konsep health literacy based empowerment yang dikemukakan
oleh Nutbeam (2008), bahwa peningkatan literasi kesehatan bukan sekadar transfer
informasi, tetapi proses pemberdayaan individu agar mampu mengambil keputusan
yang tepat terhadap kesehatannya berdasarkan pemahaman, kepercayaan, dan nilai
sosial yang dianut (Barnes et al., 2022; Coutinho et al., 2019).

Integrasi antara praktik tradisional dan modern dalam konteks Ternate
menunjukkan hasil positif. Misalnya, praktik pijat tradisional tetap dipertahankan
karena memiliki nilai terapeutik dan sosial, namun dilakukan dengan memperhatikan
prinsip kebersihan tangan dan peralatan. Beberapa mama biang juga mulai
mengadopsi praktik pemeriksaan tanda bahaya nifas sederhana menggunakan
panduan visual dari booklet pelatihan.

Pendampingan lapangan memberikan pengaruh signifikan terhadap perubahan
perilaku, karena dilakukan dengan pendekatan partisipatif dan berbasis komunitas (El
Ayadi et al., 2022; Ramulondi etal., 2021). Strategi ini efektif sebagaimana dijelaskan
dalam teori Community-Based Health Promotion, bahwa keberhasilan promosi
kesehatan di masyarakat sangat ditentukan oleh partisipasi aktif kelompok sasaran
dan adaptasi terhadap konteks sosial budaya setempat (Bennardo, 2018; Sellevold et
al., 2022). Selain perubahan perilaku individu, kegiatan ini juga berdampak pada
penguatan jejaring antara tenaga kesehatan dan mama biang. Kolaborasi ini menjadi
dasar bagi terbangunnya sistem pelayanan kebidanan berbasis budaya (culture-based
midwifery) yang lebih berkelanjutan. Hasil luaran berupa modul edukasi integratif dan
pencatatan HKI menjadi wujud nyata dari transfer pengetahuan yang aplikatif dan
dapat direplikasi di wilayah lain di Maluku Utara. Dengan demikian, program
pemberdayaan mama biang melalui literasi kesehatan ini tidak hanya meningkatkan
kapasitas individu, tetapi juga memperkuat sistem sosial dan budaya dalam
mendukung praktik kesehatan ibu yang aman dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Program pemberdayaan mama biang melalui peningkatan literasi kesehatan
berhasil meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan perilaku aman dalam
perawatan nifas di Pulau Ternate. Pendekatan integratif yang menggabungkan
kearifan lokal dengan prinsip kesehatan modern mampu memperkuat kolaborasi
antara tenaga kesehatan dan tokoh budaya, serta membangun sistem pelayanan
kebidanan berbasis budaya yang berkelanjutan. Adapun saran yaitu Program sejenis
perlu diperluas ke wilayah kepulauan lain di Maluku Utara, Mama biang perlu terus
dilibatkan dalam pelatihan dan sertifikasi dasar perawatan nifas yang aman dan
booklet edukasi sebaiknya dijadikan media pembelajaran rutin di puskesmas dan
kegiatan posyandu.
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